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ABSTRACT 
 

Currently, complementary and alternative medicine (CAM) therapy is very 
popular with people with hypertension. This is because the community 
considers that pharmacological treatment of hypertension is considered 
expensive and has many side effects. Swedish Massage therapy (SMT) is one of 
the traditional therapies that is beneficial for people with hypertension. This 
study aimed to determine the effectiveness of swedish massage therapy in 
reducing blood pressure in patients with hypertension. The design used was a 
narrative review. Databases used consisted of Google Scholar, Pubmed, and 
Science Direct. The formulation of this article review was used the PCC 
(Population, Concept, Context) technique with the literature search keywords 
used in the Indonesian language being “Pasien Hipertensi” AND “Tekanan 
Darah” AND “Terapi Swedia” while the English keywords were “Hypertension 
Patients” AND “Blood Plessure” AND “Swedish Massage”. The results obtained 
as many as 5 articles were analyzed according to the research topic. Based on 
the analyzed articles, SMT can be performed in a lying position and starts from 
the legs and then to the thighs, waist, back, hands, shoulders, neck, head and 
face. In addition, it can also start from the neck to the back (from the 
shoulders to the lumbar area). SMT can be carried out for one hour, 20 
minutes or 10 minutes. The duration of SMT is twice a day for five consecutive 
days, every week for four weeks or for two days per week. Based on the 
articles analyzed, there were a decrease in systolic blood pressure (TDS) and 
diastolic blood pressure (TDD). Swedish massage therapy (SMT) has an effect 
on reducing blood pressure in hypertensive patients. 
  
Keywords: Blood Pressure, Hypertension, Swedish Massage 
 

ABSTRAK 
  
Saat ini, terapi komplementer dan pengobatan alternatif sangat digemari oleh 
penderita hipertensi. Hal ini karena masyarakat menganggap bahwa 
penanganan hipertensi secara farmakologis dianggap mahal dan memiliki 
banyak efek samping. Swedish Massage therapy (SMT) merupakan salah satu 
terapi tradisional yang bermanfaat bagi penderita hipertensi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari terapi swedish massage dalam 
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Desain yang digunakan 
pada penelitian ini adalah narrative review. Databases yang digunakan terdiri 
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dari Google Scholar, Pubmed, dan Science Direct. Perumusan telaah artikel ini 
menggunakan teknik PCC (Population, Concept, Context) dengan kata kunci 
pencarian literatur yang digunakan dalam bahasa Indonesia adalah “Pasien 
Hipertensi” AND “Tekanan Darah” AND “Terapi Swedia” sedangkan kata kunci 
bahasa Inggris adalah “Hypertension Patients” AND “Blood Plessure” AND 
“Swedish Massage”. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 5 artikel yang 
dianalisis sesuai dengan topik penelitian. Berdasarkan artikel yang dianalisis, 
SMT dapat dilakukan dalam posisi berbaring dan dimulai dari kaki lalu ke paha, 
pinggang, punggung, tangan, bahu, leher, kepala dan wajah. Selain itu, bisa 
juga dimulai dari leher ke belakang (dari bahu ke area lumbal). SMT dapat 
dilakukan selama satu jam, 20 menit maupun 10 menit. Lama dilakukannya SMT 
yaitu dua kali sehari selama lima hari berturut-turut, setiap minggu selama 
empat minggu maupun selama dua hari per minggu. Berdasarkan artikel yang 
dianalisis, terdapat penurunan pada tekanan darah sistolik (TDS) dan tekanan 
darah diastolik (TDD). Swedish massage therapy (SMT) memiliki pengaruh 
terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi. 
 
Kata Kunci: Hipertensi, Pijat Swedia, Tekanan Darah 
 
 
PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah 
satu penyakit yang menyumbang 
kematian tertinggi didunia. 
Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO) (2021) 
diperkirakan sebanyak 16,5% dari 
9,4 juta kematian di dunia 
disebabkan oleh hipertensi. 
Sedangkan, prevalensi hipertensi di 
Indonesia menduduki urutan ke 
delapan tertinggi di Asia (Chia et 
al., 2017). Menurut data Riset 
Kesehatan Dasar prevalensi 
hipertensi sebesar 33,4% pada laki-
laki dan 35,4 % pada perempuan. 
Angka ini meningkat dari 25,8% 
pada 2013 menjadi 34,1% pada 2018 
(Riset Kesehatan Dasar, 2018). 
Tingginya angka hipertensi menjadi 
salah satu faktor risiko utama dari 
meningkatnya berbagai macam 
penyakit kronis seperti penyakit 
jantung dan ginjal (Dorans et al., 
2018). 

Hipertensi atau tekanan 
darah tinggi adalah kondisi medis 
serius yang secara signifikan 
meningkatkan risiko penyakit kronis 
(WHO, 2021). Hipertensi 
didefinisikan sebagai tekanan darah  
 

persisten dimana tekanan 
sistoliknya diatas 140 mmHg dan 
tekanan diastolik diatas 90 mmHg 
(Riset Kesehatan Dasar, 2018). 
Menurut Rizal Muttaqin (2016) 
hipertensi terjadi karena adanya 
peningkatan kecepatan denyut 
jantung dan volume sekuncup 
akibat susunan saraf simpati yang 
mengakibatkan terjadinya 
peningkatan kontraktilitas serat-
serat otot jantung dengan cara 
vasokontriksi selektif pada organ 
perifer. Jika hal ini terjadi secara 
terus menerus otot jantung akan 
menebal (hipertropi) dan 
mengakibatkan fungsi jantung 
sebagai pompa menjadi terganggu. 
Oleh karena itu, apabila seseorang 
menderita hipertensi dapat  berisiko 
mengalami berbagai macam 
penyakit. 

Hipertensi dapat berakibat 
fatal apabila tidak mendapatkan 
penatalaksanaan dengan tepat 
(Widyaningrum, 2020). Penanganan 
hipertensi secara umum terdiri dari 
farmakologis dan nonfarmakologis. 
Namun, penanganan secara 
farmakologis dianggap mahal oleh 
masyarakat dan memiliki efek 
samping yang bermacam-macam 
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tergantung dari obat yang 
digunakan (Rina et al. 2019). Selain 
itu, penggunaan pengobatan medis 
dalam jangka waktu yang lama 
dapat menimbulkan kerusakan hati 
dan ginjal yang berdampak pada 
komplikasi (Intarti & Khoriah, 2018). 
Kemudian, Setyoningsih dan Zaini 
(2020) melaporkan bahwa meskipun 
ketersediaan pengobatan hipertensi 
cukup dibilang efektif, 
pengendalian hipertensi di 
masyarakat secara umum masih 
belum optimal hal ini dapat dilihat 
dari rendahnya tingkat kepatuhan 
prngobatan. Berdasarkan Riset 
Kesehatan Dasar (2018) 
menunjukkan alasan penderita 
hipertensi tidak minum obat 
berdasarkan diagnosis dokter tahun 
2018 di Indonesia yaitu merasa 
sehat dengan presentase (59,8%), 
tidak rutin ke fasyankes (31,3%), 
minum obat tradisional (14,5%), 
sering lupa (11,5%), tidak mampu 
beli obat (8,1%), tidak tahan efek 
samping (4,5%), obat tidak ada di 
fasilitas pelayanan kesehatan 
(2,0%), dan lainnya sebesar 12,5% 
(Riset Kesehatan Dasar, 2018). Oleh 
karena itu, masyarakat kini beralih 
pada pengobatan tradisional.  

Selain penanganan secara 
farmakologis, terdapat banyak 
penanganan yang dilakukan tanpa 
penggunaan obat-obatan atau yang 
lebih dikenal dengan 
complementary and alternative 
medicine (CAM) (Kifle et al., 2021; 
Mccubbin et al., 2017; Owusu et al., 
2020). Jenis pengobatan tradisional 
bervariasi meliputi: konsumsi jamu 
atau obat herbal, terapi musik, 
yoga, relaksasi, imagery, pijat 
refleksi, pijat tengkuk (neck 
massage), dan hipnotherapi. 
Kemudian, Rina et al. (2019) 
mengatakan bahwa penanganan 
secara nonfarmakologis sangat 
diminati oleh masyarakat karena 
sangat mudah untuk dipraktekkan 
dan tidak mengeluarkan biaya yang 

terlalu banyak. Studi di Malaysia 
melaporkan CAM digunakan oleh 
banyak kelompok klien dengan 
masalah Kesehatan penyakit kronis, 
dan 49 % pengguna CAM adalah klien 
dengan masalah hipertensi 
(Noraidatulakma) (Abdullah et al., 
2018). Selain itu, penanganan non 
farmakologis tidak memiliki efek 
samping yang berbahaya 
dibandingkan penanganan secara 
farmakologis, sehingga masyarakat 
lebih menyukai penanganan 
nonfarmakologis dari pada secara 
farmakologis. 

Dari beberapa ungkapan 
diatas maka salah satu terapi 
komplementer yang berkembang 
saat ini untuk menangani hipertensi 
adalah pijat/massage. Massage 
merupakan metode yang berupa 
tekanan atau gesekan, membelai, 
menggosok, meremas, tapping dan 
vibritating bagian luar tubuh 
dengan tangan atau jari-jari tangan 
dengan tambahan minyak krim, dan 
salep. Tujuan dari massage adalah 
untuk relaksasi otot, stimulasi 
sirkulasi, pembebasan myofascial, 
dan drainase limfatik  (Ilahi et al. 
2012). Selain itu, Widyaningrum 
(2020) mengatakan pemijatan tidak 
hanya melancarkan peredaran 
darah, namun juga melancarkan 
aliran getah bening, rangsangan 
yang ditimbulkan terhadap reseptor 
saraf juga mengakibatkan pembuluh 
darah melebar secara refleks 
sehingga melancarkan aliran darah 
yang sangat berpengaruh bagi 
kesehatan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Cowen et al. (2015), 
mengungkapkan bahwa pijatan 
dapat menyebabkan vasodilatasi 
pembuluh darah dikarenakan 
adanya penurunan sistem kerja 
saraf simpatis dan meningkatkan 
kerja saraf parasimpatis sehingga 
pijatan dapat menurunkan 
vasokontriksi pembuluh darah.  

Perubahan tekanan darah 
merupakan hasil dari proses 
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relaksasi yang didapatkan dari 
pemberian pijat. Swedish Massage 
Therapy (SMT) merupakan suatu 
metode pemijatan yang dilakukan 
pada seluruh permukaan tubuh. 
Terapi Swedish Massage (SMT) 
sangat bermanfaat bagi penanganan 
hipertensi karena tindakan tersebut 
dapat mengatasi penyebab langsung 
terjadinya hipertensi karena salah 
satu penyebab hipertensi bisa 
karena kekakuan pada dinding 
arteri, volume darah meningkat, 
atau viscositas darah meningkat. 
Pembuluh darah yang rileks akan 
menyebabkan terjadinya 
vasodilatasi pada pembuluh darah 
sehingga mengakibatkan tekanan 
darah akan turun (Widyaningrum, 
2020a).  

Berdasarkan permasalahan 
yang sudah dijelaskan diatas, maka 
sangat penting untuk mengetahui 
apakah Swedish Massage Therapy 
(SMT) dapat memiliki manfaat yang 
sangat signifikan terhadap 
penurunan tekanan darah atau 
tidak. Adanya penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi 
pengaruh Swedish Massage Therapy 
(SMT) dalam menurunkan tekanan 
darah pada pasien hipertensi. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Hipertensi 

Tekanan darah adalah 
kekuatan yang diberikan oleh 
sirkulasi darah terhadap dinding 
arteri tubuh, pembuluh darah 
utama dalam tubuh. Hipertensi 
adalah ketika tekanan darah terlalu 
tinggi (World Health Organization, 
2021). Hipertensi adalah faktor 
risiko paling umum yang dapat 
dicegah untuk penyakit 
kardiovaskular (CVD; termasuk 
penyakit jantung koroner, gagal 
jantung, stroke, infark miokard, 
fibrilasi atrium dan penyakit arteri 
perifer), penyakit ginjal kronis 
(CKD) dan gangguan kognitif, dan 

merupakan penyakit tunggal utama. 
kontributor semua penyebab 
kematian dan kecacatan di seluruh 
dunia (Forouzanfar & Afshin, 2016). 
 
Complementary And Alternative 
medicine (CAM)  

CAM adalah suatu intervensi 
kesehatan yang berbeda dari terapi 
medis konvensional, dapat berupa 
pengobatan herbal, akupuntur, 
akupresure, exercise seperti yoga 
dan chiropractic, penggunaan bahan 
alam dan bahan dari binatang, serta 
pijat dan intervensi yang berbasis 
body and mind. Intervensi CAM yang 
berbasis body and mind dapat 
berupa terapi doa, meditasi, terapi 
music dan berpuasa (Mccubbin et 
al., 2017).  

CAM berupa chiropractic, 
akupuntur dan pelayanan pijat telah 
banyak digunakan dan sering 
ditujukan untuk menurunkan 
keluhan nyeri  (Mccubbin et al., 
2017). Sebuah penelitian di Etiopia 
melaporkan 12 % penderita 
hipertensi menggunakan CAM 
berupa pijat (Kifle et al., 2021). 
Alasan klien hipertensi memilih CAM 
Sebagian besar adalah keyakinan 
bahwa penggunaan bahan dan 
proses alamiah/natural akan 
memberikan efek yang baik (Owusu 
et al., 2020). CAM telah diterima 
oleh lebih dari 80 % professional 
Kesehatan yang merawat pasien 
hipertensi dan diabetes (Kwak et 
al., 2021). 
 
Swedish Massage Therapy 

Swedish Massage Therapy 
(SMT) merupakan suatu metode 
pemijatan yang dilakukan pada 
permukaan seluruh tubuh dengan 
memanipulasi jaringan lunak dan 
otot-otot pada tangan atau kaki 
dengan (Desi et al, 2018). Swedish 
Massage Therapy (SMT) bertujuan 
untuk membuat pasien lebih rileks 
dan nyaman. Selain itu, menurut 
Desi et al. (2018), bertujuan untuk 
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meningkatkan sirkulasi darah, 
menstimulus aktivasi parasimpatis 
dan meningkatkan pelepasan 
hormon, endorfin sehingga akan 
menyebabkan penurunan denyut 
jantung, tekanan darah, pernapasan 
dan penurunan tingkat stress.  

Swedish massage memiliki 5 
teknik dasar dalam penerapannya 
Effleurage, Petrissage, Taputment, 
Friction dan Vibration. Namun 
teknik Effleurage, Petrissage 
memiliki efek pada sistem saraf 
otonom yang dapat menyebabkan 
berbagai hasil pada tanda-tanda 
vital seperti tekanan darah, nadi 
dan pernapasan. Secara fisiologis, 
swedish massage dengan teknik 
effleurage, petrissage 
mempengaruhi sistem saraf 
parasimpatis yang dapat 
menimbulkan respon relaksasi (Rina 
et al., 2019). 5 Teknik Swedish 
Message Terapy: (Effleurage, 
Petrissage, Tapotement, Gesekan, 
dan Getaran). 
 
 
 
 
 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini 
adalah narrative review. Data yang 
digunakan adalah data sekunder 
yang berasal dari tiga databases 
yang terdiri dari Google Scholar, 
Pubmed, dan Science Direct. 
Perumusan telaah artikel ini 
menggunakan teknik PCC 
(Population, Concept, Context) 
dengan kata kunci pencarian 
literatur yang digunakan dalam 
bahasa Indonesia adalah “Pasien 
Hipertensi” AND “Tekanan Darah” 
AND “Terapi Swedia” sedangkan 
kata kunci bahasa Inggris adalah 
“Hypertension Patients” AND 
“Blood Plessure” AND “Swedish 
Massage”. Artikel diseleksi dengan 
menggunakan pendekatan PRISMA 
flowchart dengan kriteria inklusi 
seperti artikel diterbitkan dalam 
rentang waktu 10 tahun (2012-
2022), research articles, full text, 
bahasa Indonesia atau Inggris, jenis 
artikel quasi eksperimental atau 
randomized controll trial, minimal 
sampel 30 setiap grup. Data 
disajikan dalam bentuk analisis 
deskripsi dari masing-masing 
artikel. 

 

 
 

Bagan 1. Proses Pencarian Artikel PRISMA Flowchart  
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HASIL PENELITIAN  
Hasil penelitian didapatkan 

sebanyak 5 artikel yang dianalisis 
sesuai dengan topik penelitian. 
Berdasarkan tahun penelitian dari 5 
artikel memiliki rentang tahun 
2017-2021 dan seluruh artikel 
melakukan penelitian di negara 
berkembang yakni 3 artikel di 
Indonesia, 1 dari Iran (Moghadasi et 
al., 2021)  dan 1 artikel dari India 
(Shanmugam et al., 2017). Dari 5 
artikel jumlah sampel sebanyak 352  
 

 
orang, rata-rata sampel sebanyak 60 
orang dan penelitian Moghadasi et 
al., (2021) memiliki sampel paling 
banyak yaitu 90 responden. 
Berdasarkan jenis penelitian 3 
artikel diantaranya menggunakan 
desain quasi eksperimental dan 
penelitian Moghadasi et al., (2021) 
dan Intari et al., (2018) melakukan 
penelitian dengan desain 
randomized controlled trial. Untuk 
melihat lebih detail hasil penelitian 
dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Review 

 
No Penulis, 

Tahun 
& Judul 

Negara Tujuan Populasi 
Dan 

Sampel 

Metode Instrumen Intervensi Hasil 

1. Penulis: 
(Sinurat 
et al., 
2019) 
 
Judul: 
Pengaru
h 
Swedish 
Massage 
Terhada
p 
Perubah
an 
Tekanan 
Darah, 
Heart 
Rate 
Dan 
Tingkat 
Stres Di 
Puskesm
as 
Helvetia 
Medan 

Indonesi
a 

Menget
ahui 
pengar
uh SM 
terhad
ap 
peruba
han 
tekana
n 
darah, 
heart 
rate, 
dan 
tingkat 
stres di 
Puskes
mas 
Helveti
a 
Medan. 

Sampel: 
82 
responden 
 
▪ Kelom

pok 
interv
ensi: 
41 
respon
den  

▪ Kelom
pok 
kontro
l : 41 
respon
den  

 

Quasi 
Eksperi
mental 

1. DASS 
42 

2. Sphygm
omano
meter 
digital 
untuk 
menguk
ur TD 
dan 
HR.  

Swedish 
Massage 
setiap 
minggu 
selama 4 
minggu. 
 

1. Ada 
perbeda
an yang 
signifika
n 
penurun
an 
tekanan 
darah 
sistolik 
(TDS), 
tekanan 
darah 
diastolik 
(TDD), 
heart 
rate 
(HR), 
dan 
tingkat 
stres 
(pvalue=
0,000) 
sebelum 
dan 
sesudah 
SM. 

2. Uji 
regresi 
ordinal 
menunj
ukkan 
ada 
pengaru
h SM 
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No Penulis, 
Tahun 

& Judul 

Negara Tujuan Populasi 
Dan 

Sampel 

Metode Instrumen Intervensi Hasil 

terhada
p 
penurun
an TDS 
(OR=10,
15), TDD 
(OR=0,1
7), HR 
(OR=0,7
5), 
tingkat 
stres 
(OR=0,8
6) 
 

2. Penulis: 
(Shanmu
gam et 
al., 
2017) 
 
Judul: 
Effectiv
eness Of 
Swedish 
Massage 
Therapy 
On 
Blood 
Pressure 
Among 
Patients 
With 
Hyperte
nsion At 
Saveeth
a 
Medical 
College 
Hospital 

India Menget
ahui 
efektivi
tas 
terapi 
pijat 
Swedia 
pada 
tekana
n darah 
di 
antara 
pasien 
dengan 
hiperte
nsi 
pada 
kelomp
ok 
eksperi
men 

Sampel: 
60 
responden 
 
▪ Kelom

pok 
interv
ensi: 
30 
respon
den  

▪ Kelom
pok 
kontro
l : 30 
respon
den  

 

Quasi 
Eksperi
mental 

1. Kuesion
er  

2. Sphygm
omano
meter 
digital 
untuk 
menguk
ur TD. 

1. Kelom
pok 
interv
ensi 
Pijat 
Swedia 
selama 
20 
menit 
dua 
kali 
sehari 
selama 
5 hari 
bertur
ut-
turut 
 

2. Kelom
pok 
kontro
l 
Peraw
atan 
rutin. 

1. Hasil 
menunj
ukkan 
sangat 
signifika
n secara 
statistik 
pada 
tingkat 
p<0,001 
pada 
pasien 
kelompo
k 
eksperi
men.  

2. Pijat 
Swedia 
ditemuk
an 
efektif 
dalam 
mengur
angi 
tingkat 
tekanan 
darah di 
antara 
pasien 
dengan 
hiperten
si pada 
kelompo
k 
eksperi
men. 

3. Penulis: 
(Widyan

Indonesi
a 

Untuk 
menget

Populasi: 
60 orang 

Quasi 
eksperi

Sphygnoma
nometer, 

1. Swedis
h 

1. Nilai 
mean 
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No Penulis, 
Tahun 

& Judul 

Negara Tujuan Populasi 
Dan 

Sampel 

Metode Instrumen Intervensi Hasil 

ingrum, 
2020b) 
 
Judul: 
Pengaru
h 
Swedish 
Massage 
terhada
p 
Penurun
an 
Tekanan 
Darah 
pada 
Pasien 
HT di RS 
An-Nisa 
Tangera
ng 
Tahun 
2020 

ahui 
pengar
uh 
swedis
h 
massag
e 
terhad
ap 
penuru
nan 
tekana
n darah 
pada 
pasien 
hiperte
nsi di 
ruang 
rawat 
inap RS 
An-Nisa 
Tanger
ang  

 
Sampel: 
60 pasien 
hipertensi 
di ruang 
rawat inap 
RS An-Nisa 
Tangerang 

mental stetoskop, 
lembar 
observasi 
untuk 
mencatat 
TD 

massa
ge 

2. Pada 
peneli
tian 
ini 
pengu
kuran 
TD 
dilaku
kan 10 
menit 
setela
h 
interv
ensi 
swedis
h 
massa
ge 

TD 
sistolik 
sebelum 
dilakuka
n 
swedish 
massage  
adalah 
169,83 
dan 
sesudah 
dilakuka
n 
swedish 
massage  
adalah 
153,97. 
Perbeda
an nilai 
mean 
antara 
penguku
ran 
pretest 
dan 
posttest 
adalah 
15,86.  

2. Nilai 
mean 
TD 
diastolik 
sebelum 
dilakuka
n 
swedish 
massage  
adalah 
93,42 
dan 
nilai 
sesudah 
dilakuka
n 
swedish 
massage  
adalah 
83,52. 
Perbeda
an nilai 
mean 
antara 
penguku
ran 
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No Penulis, 
Tahun 

& Judul 

Negara Tujuan Populasi 
Dan 

Sampel 

Metode Instrumen Intervensi Hasil 

pretest 
dan 
posttest 
adalah 
9,9. 

3. Terdapa
t 
pengaru
h 
Swedish 
massage 
terhada
p 
penurun
an TD 
sistolik 
dan 
diastolic 
pada 
pasien 
hiperten
si. 

4. Penulis: 
(Intari 
et al., 
2018) 
 
Judul: 
Efektivit
as 
Swedish 
Massage 
Therapy 
(SMT) 
pada Ibu 
Lansia 
sebagai 
Upaya 
Penatal
aksanaa
n 
Hiperte
nsi  di 
Posyand
u Lansia  
 

Indonesi
a 

Untuk 
menget
ahui 
efektifi
tas 
Swedis
h 
Massag
e 
Therap
y (SMT) 
pada 
ibu 
lansia 
sebagai 
upaya 
penatal
aksana
an 
hiperte
nsi di 
Posyan
du 
Lansia 

Populasi: 
656 ibu 
lansia 
 
Sampel: 
▪ Kelo

mpok 
interv
ensi:  
30 
orang 

▪ Kelo
mpok 
kontr
ol: 
30 
orang 

 

Random
ized 
Controll
ed Trial 

Sphygnoma
nometer, 
stetoskop, 
lembar 
observasi 
untuk 
mencatat 
TD 

1. Pemija
tan 
dilaku
kan 
pada 
ibu 
lansia 
denga
n 
posisi 
berbar
ing 
dan 
dimula
i dari 
kaki 
lalu 
berlan
jut ke 
paha, 
pingga
ng, 
pungg
ung, 
tangan
, 
bahu, 
leher, 
kepala 
dan 
wajah.  

2. Pemija

Nilai p value 
sebesar 
0.001<0.05. 
Hal ini 
menunjukka
n bahwa 
terdapat 
efektifitas 
Swedish 
Massage 
Therapy 
(SMT) pada 
ibu lansia 
sebagai 
upaya 
penatalaksa
naan 
hipertensi 
di Posyandu 
Lansia. 
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No Penulis, 
Tahun 

& Judul 

Negara Tujuan Populasi 
Dan 

Sampel 

Metode Instrumen Intervensi Hasil 

tan 
dilaku
kan 
selama 
satu 
jam 
mengg
unaka
n hand 
and 
body 
lotion 
dan 
minya
k 
zaitun 
sebaga
i 
pelicin 
saat 
memij
at.  

3. Setela
h 
selesai 
dilaku
kan 
tindak
an, ibu 
lansia 
diolesi 
pengh
angat 
seperti 
minya
k kayu 
putih 
dan 
minya
k GPU 
di 
daerah 
terten
tu 
yang 
dipijat 
sesuai 
denga
n 
permi
ntaan 
ibu 
lansia. 

4.   
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No Penulis, 
Tahun 

& Judul 

Negara Tujuan Populasi 
Dan 

Sampel 

Metode Instrumen Intervensi Hasil 

5  Penulis: 
Mehdi 
Moghad
asi, 
Zinat 
Mohebbi
, 
Kaynoos
h 
Homayo
uni, 
Moham
mad 
Hossein 
Nikoo 
Judul: 
Cardior
espirato
ry 
effect 
of 
Swedish 
techniq
ue back 
massage 
in 
hyperte
nsive 
patients
: A 
Randomi
zed 
Clinical 
Trial 
Tahun: 
2021 

Iran Untuk 
melihat 
pengar
uh 
pijat 
swedia 
sebagai 
interve
nsi non 
farmak
ologis 
terhad
ap 
tanda-
tanda 
vital 
(TD, 
HR, RR, 
S) pada 
penderi
ta 
hiperte
nsi 

Sampel: 
90 
responden 

• Kelompo
k 
intervens
i: 
45 
responde
n 

• Kelompo
k 
kontrol: 
45 
responde
n 
 

 

Random
ized 
Clinical 
Trial 

1. Manome
ter 
digital 

2. Termom
eter 
digital  

 

1. TD, HR, 
RR, S 
dicatat 
dua kali 
semingg
u selama 
6 minggu 
sebelum 
dilakuka
n 
interven
si 

2. Pijat 
yang 
diterapk
an dalam 
penelitia
n ini 
adalah 
bagian 
dari 
pijat 
Swedia 
yang 
dimulai 
dari 
leher ke 
belakang 
(dari 
bahu ke 
area 
pinggang
) melalui 
kompresi 
atau 
kneading 
dan 
dilanjutk
an 
dengan 
pushing, 
tapotem
ent, dan 
ringing. 
Penelitia
n 
dilakuka
n selama 
dua hari 
semingg
u dari 
jam 8 
pagi 
sampai 

1. Pada 
kelompok 
eksperime
n, mean 
TD sistolik 
menurun 
menjadi 
6,44 
mmHg dan 
ada 
perbedaan 
yang 
signifikan 
secara 
statistik; 
mean TD 
diastolik 
menurun 
menjadi 
4,77 
mmHg dan 
ada 
perbedaan 
yang 
signifikan 
secara 
statistik; 
mean HR 
menurun 
menjadi 
2,9 Bpm 
dan 
perbedaan
nya 
signifikan 
secara 
statistik; 
mean RR 
menurun 
menjadi 
0,94 napas 
per menit 
dan 
perbedaan
nya 
signifikan 
secara 
statistik, 
mean suhu 
naik 
menjadi 
0,08 °C 
dan 
perbedaan
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No Penulis, 
Tahun 

& Judul 

Negara Tujuan Populasi 
Dan 

Sampel 

Metode Instrumen Intervensi Hasil 

jam 1 
siang 
selama 6 
minggu 

3. Pemijata
n 
dilakuka
n dengan 
menggun
akan 
minyak 
wijen 
untuk 
pijat 
selama 
10 
menit. 
Setelah 
pijat, 
segera 
dilakuka
n 
pencatat
an TD, 
HR, RR, 
dan S 

nya 
signifikan 
secara 
statistik 

2. Pada 
kelompok 
kontrol, 
mean TD 
sistolik 
menurun 
menjadi 
2,31 
mmHg, 
tetapi 
tidak ada 
perbedaan 
yang 
signifikan 
secara 
statistik; 
mean TD 
diastolik 
menurun 
menjadi 
1,5 mmHg 
dan tidak 
ada 
perbedaan 
yang 
signifikan 
secara 
statistik; 
mean HR 
menurun 
menjadi 
0,98 Bpm, 
tetapi 
perbedaan
nya 
signifikan 
secara 
statistik; 
mean RR 
menurun 
menjadi 
0,09 napas 
per menit, 
tetapi 
perbedaan
nya tidak 
signifikan 
secara 
statistik; 
mean suhu 
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No Penulis, 
Tahun 

& Judul 

Negara Tujuan Populasi 
Dan 

Sampel 

Metode Instrumen Intervensi Hasil 

turun 
menjadi 
0,03 °C, 
tetapi 
perbedaan
nya tidak 
signifikan 
secara 
statistik 

3. Pijat 
punggung 
12 sesi 
menurunk
an 
tekanan 
darah 
sistolik 
dan 
diastolik 
(TD), 
detak 
jantung 
(HR), dan 
pernapasa
n (RR) 
serta 
meningkat
kan suhu 
(S) pada 
pasien 
hipertensi 
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PEMBAHASAN  
Pada penelitian ini dilakukan 

analisis perbedaan terapi swedish 
massage yang diberikan. Perbedaan 
ini dilihat dari segi area massage, 
waktu dan lamanya intervensi, 
pengukuran tekanan darah, dan 
tingkat penurunan tekanan darah. 
a. Area Massage 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dari ke 5 jurnal 3 diantaranya tidak 
menyebutkan area massage yang 
dilakukan yakni pada penelitian 
Shanmugam et al., (2017), 
Widyaningrum (2020b), dan Sinurat 
et al., (2019). Berbeda dengan 
ketiga jurnal tersebut penelitian 
Intari et al., (2018) dan Moghadasi 
et al., (2021) menjelaskan secara 
rinci bagian mana saja yang 
dilakukan massage selama 
penelitian. Pada penelitian Intari et 
al., (2018) pemijatan dilakukan 
pada ibu lansia dengan posisi 
berbaring dan dimulai dari kaki lalu 
berlanjut ke paha, pinggang, 
punggung, tangan, bahu, leher, 
kepala dan wajah. Sedangkan, pada 
penelitian Moghadasi et al., (2021) 
massage dimulai dari leher ke 
belakang (dari bahu ke area 
lumbal). Masase di area tersebut 
dapat merangsang sistem saraf 
superfisial yang akan menghambat 
sistem saraf simpatis sehingga 
tekanan darah dan aliran darah 
lebih stabil (Intari et al., 2018). 

 
b. Waktu Massage 

 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 2 

dari 5 artikel yang dianalisis tidak 
menyebutkan waktu massage atau 
berapa lama massage dilakukan 
yakni pada penelitian Widyaningrum 
(2020b) dan Sinurat et al., (2019). 
Pada penelitian Intari et al., (2018) 
massage dilakukan selama satu jam. 
Sedangkan pada penelitian 
Shanmugam et al., (2017) massage 
swedish dilakukan selama 20 menit. 

Berbeda dengan keduanya, 
penelitian Moghadasi et al., (2021) 
jauh lebih sebentar yakni hanya 
dilakukan massage selama 10 menit. 
Sehingga dari beberapa artikel yang 
sudah dianalisis dapat disimpulkan 
bahwa lamanya waktu massage ini 
tidak berpengaruh terhadap 
penurunan tekanan darah. Hal ini 
dapat dilihat dari ke 3 hasil 
penelitian yang mengatakan seluruh 
artikel memiliki perbedaan waktu 
akan tetapi ketiganya memiliki 
efektivitas dalam penurunan 
tekanan darah pada pasien 
hipertensi. Menurut Bell (2013) 
melaporkan waktu pembuluh darah 
meningkatkan sirkulasi darah pada 
tubuh yaitu 20 menit dan efek 
berlangsung selama 40 menit. Hal 
ini menjelaskan bahwa untuk 
melihat efek pemberian massage 
terhadap aliran darah dilakukan 
antara 10 ± 20 menit setelah 
massage. 

 
c. Lamanya Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian, 2 
dari 5 artikel tidak menyebutkan 
lamanya intervensi yang diberikan 
kepada sampel yakni pada 
penelitian Intari et al., (2018) dan 
Widyaningrum (2020b). Pada 
penelitian Shanmugam et al., (2017) 
massage dilakukan dua kali sehari 
selama 5 hari berturut-turut. 
Sedangkan pada penelitian Sinurat 
et al., (2019) massage dilakukan 
setiap minggu selama 4 minggu. 
Kemudian, pada penelitian 
Moghadasi et al., (2021) dilakukan 
selama dua hari per minggu selama 
enam minggu. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa 3 dari 5 
artikel yang dianalisis memiliki 
perbedaan terkait dengan rentang 
waktu lamanya intervensi yang 
diberikan kepada sampel. 
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d. Pengukuran Tekanan Darah 
Berdasarkan hasil penelitian, 

secara keseluruhan melakukan 
pengukuran tekanan darah pada 
sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi swedish massage 
therapy. Namun, pada penelitian 
Intari et al., (2018), Shanmugam et 
al., (2017), dan  Sinurat et al., 
(2019) tidak menyebutkan rentang 
waktu sebelum dan sesudah terapi. 
Berbeda dengan penelitian  
Widyaningrum (2020b) pengukuran 
tekanan darah dilakukan 10 menit 
setelah terapi swedish massage. 
Sedangkan, pada penelitian 
Moghadasi et al., (2021) pengukuran 
tekanan darah dilakukan segera 
sebelum dan setelah intervensi. 
Pada penelitian Sinurat et al., 
(2019) pengukuran tekanan darah 
dilakukan pada minggu pertama dan 
minggu ke empat. 

 
e. Penurunan Tekanan Darah 

Berdasarkan hasil penelitian, 
pada penelitian Intari et al., (2018) 
tidak disebutkan rentang penurunan 
tekanan darah sistolik dan diastolik 
sebelum dan sesudah intervensi. 
Sedangkan, pada penelitian 
Shanmugam et al., (2017) terjadi 
penurunan tekanan darah sistolik 
dan diastolik. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai mean rata-rata pre dan 
post test yakni pre test sistolik 
sebesar 137,33 mmHg sedangkan 
post test sistolik 130,66 mmHg. 
Pada tekanan darah diastolik pre 
test memiliki nilai mean 90,16 
mmHg dan post test 81,33 mmHg.  

Pada penelitian Widyaningrum 
(2020b) terjadi penurunan tekanan 
darah sistolik dan diastolik. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai mean dari 
tekanan sistolik sebelum dilakukan 
intervensi sebesar 169,82 mmHg 
dan setelah massage sebesar 153,9 
mmHg. Sedangkan pada tekanan 
diastolik terjadi penurunan yang 
semula 93,42 mmHg setelah 
dilakukan intervensi menurun 

menjadi 83,52 mmHg. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Sinurat et 
al., (2019) yang mengatakan bahwa 
terjadi penurunan tekanan darah 
sebelum dan sesudah terapi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa p 
value tekanan darah sistolik dan 
diastolik sebelum massage sebesar 
(p= 0,499) dan (p= 0,000) sedangkan 
setelah massage sebesar (p= 0,491) 
dan (p= 0,000). Hasil penelitian 
menunjukkan tekanan darah 
diastolik sebelum intervensi, 
dimana mayoritas responden 
memiliki karakteristik hipertensi 
stage 1 (90-99 mmHg) sebanyak 41 
responden (50%). Sedangkan 
karakteristik responden berdasarkan 
tekanan darah diastolik sesudah 
intervensi, dimana mayoritas 
responden memiliki karakteristik 
prehipertensi (80-89 mmHg) 
sebanyak 39 responden (47.6%).  

Penelitian Widyaningrum 
(2020b) dan Sinurat et al., (2019) 
didukung oleh Moghadasi et al., 
(2021) yang juga mengatakan bahwa 
terjadi penurunan tekanan darah 
sistolik dan diastolik. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai p-value yang 
menunjukkan bahwa sebelum dan 
sesudah dilakukan intervensi 
tekanan sistolik (p<0,001) dan 
diastolik (p<0,001). Pada kelompok 
eksperimen, mean TD sistolik 
menurun menjadi 6,44 mmHg dan 
ada perbedaan yang signifikan 
secara statistik; mean TD diastolik 
menurun menjadi 4,77 mmHg.  

Berdasarkan hasil penelitian 
dari ke 5 artikel yang dianalisis, 
secara keseluruhan mengatakan 
bahwa swedish massage therapy 
(SMT) memiliki pengaruh terhadap 
penurunan tekanan darah. Hasil 
penelitian Intari et al., (2018) 
menunjukkan nilai p-value 0.001 
yang artinya terdapat efektifitas 
Swedish Massage Therapy (SMT) 
pada ibu lansia sebagai upaya 
penatalaksanaan hipertensi di 
Posyandu Lansia. Sejalan dengan 
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penelitian Shanmugam et al., (2017) 
yang mengatakan bahwa sangat 
signifikan secara statistik (p<0,001) 
sehingga dapat disimpulkan swedish 
massage ditemukan efektif dalam 
mengurangi tingkat tekanan darah 
di antara pasien dengan hipertensi. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian 
Widyaningrum (2020b) yang 
mengatakan bahwa berdasarkan uji 
t-paired bahwa p-value < 0,05 maka 
dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya terdapat pengaruh 
antara Swedish massage terhadap 
penurunan tekanan darah pada 
pasien hipertensi. 

Penelitian Sinurat et al., (2019) 
menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan penurunan tekanan darah 
sistolik (TDS), tekanan darah 
diastolik (TDD), heart rate (HR), 
dan tingkat stres (pvalue=0,000) 
sebelum dan sesudah swedish 
massage. Uji Mann Whitney 
menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap penurunan 
TDS, TDD, tingkat stres 
(pvalue=0,000), dan heart rate 
(pvalue=0,005). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Moghadasi et al., 
(2021) yang juga menunjukkan 
terdapat penurunan tekanan darah 
sistolik dan diastolik (TD), detak 
jantung (HR), dan pernapasan (RR) 
serta meningkatkan suhu (S) pada 
pasien hipertensi setelah diberikan 
swedish massage therapy (SMT). 

Penelitian dan literatur yang 
ada menyebutkan perubahan 
tekanan darah, merupakan hasil 
dari proses relaksasi yang 
disebabkan dari pemberian pijat.  
Cowen, Sanglard, Howard, Rogers, 
dan Perlin (2015) menyatakan 
bahwa pijatan dapat menyebabkan 
vasodilatasi pembuluh darah 
dikarenakan adanya penurunan 
sistem kerja saraf simpatis dan 
meningkatkan kerja saraf 
parasimpatis sehingga pijatan dapat 
menurunkan vasokontriksi pembuluh 
darah. Selain itu pijatan akan 

menstimulasi untuk pelepasan 
histamin dimana berperan dalam 
vasodilatasi pembuluh darah. Hal ini 
didukung oleh sifat pembuluh darah 
yang memiliki kemampuan 
meregang dan mempengaruhi 
tekanan sistolik dan diastolik 
(Sherwood, 2011). 

Terapi pijat refleksi dan Terapi 
Swedish Massage (SMT) bertujuan 
sama yaitu untuk membuat pasien 
lebih rileks dan nyaman. Rasa 
relaksasi yang dihasilkan oleh 
stimulasi taktil di jaringan tubuh 
berdampak pada penurunan 
produksi kortisol yang diakibatkan 
oleh peningkatan sekresi 
corticotropin dari HPA. Setelah 
tubuh rileks maka otak 
mengeluarkan serotonin yang 
berperan dalam perubahan fisiologis 
pada tubuh yaitu menyebabkan 
dilatasi pembuluh darah kapiler dan 
arteriol sehingga mikrosirkulasi 
pembuluh darah membaik. Efek 
membaiknya mikrosirkulasi 
pembuluh darah yaitu terjadi 
relaksasi pada otot-otot yang kaku 
serta akibat vasodilatasi pada 
pembuluh darah akan menurunkan 
tekanan darah secara stabil (Guyton 
& Bays, 2007).  

 
 

KESIMPULAN  
Swedish Massage Therapy 

(SMT) merupakan suatu metode 
pemijatan yang dilakukan pada 
permukaan seluruh tubuh dengan 
memanipulasi jaringan lunak dan 
otot-otot pada tangan atau kaki. 
Berdasarkan artikel yang dianalisis, 
SMT dapat dilakukan dalam posisi 
berbaring dan dimulai dari kaki lalu 
ke paha, pinggang, punggung, 
tangan, bahu, leher, kepala dan 
wajah. Selain itu, bisa juga dimulai 
dari leher ke belakang (dari bahu ke 
area lumbal). SMT dapat dilakukan 
selama satu jam, 20 menit maupun 
10 menit. Lama dilakukannya SMT 
yaitu dua kali sehari selama lima 
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hari berturut-turut, setiap minggu 
selama empat minggu maupun 
selama dua hari per minggu selama 
enam minggu. Mengukur perubahan 
tekanan darah dapat dilakukan 10 
menit maupun segera setelah 
dilakukan terapi swedish massage. 
Berdasarkan artikel yang dianalisis, 
terdapat penurunan pada tekanan 
darah sistolik (TDS) dan tekanan 
darah diastolik (TDD). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa swedish 
massage therapy (SMT) memiliki 
pengaruh terhadap penurunan 
tekanan darah pada pasien 
hipertensi. 
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